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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep
“ganbaru” dalam lirik lagu sebagai produk budaya modern
Jepang. Kata “ganbaru” merupakan kata yang sangat identik
dengan masyarakat Jepang. Kata ini mencerminkan karakter
rakyat yang rajin dan penuh semangat. Kekuatan kata “ganbaru”
terbukti saat pasca kekalahan Jepang pada Perang Dunia I,
masyarakat Jepang bergotong royong memulihkan kembali
negaranya dari awal secara cepat. Permasalahan yang diangkat
dalam makalah ini adalah bagaimana konsep “ganbaru” yang
begitu esensial bagi masyarakat Jepang tercermin dalam lirik lagu
sebagai produk budaya modern. Lagu yang diangkat adalah lagu
berjudul Guts! yang dibawakan oleh Arashi, sebuah grup band
ternama di Jepang. Analisis data dilakukan menggunakan teori
semantik, dengan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa dari delapan bait lirik lagu, pada bait
pertama, ketiga, dan kedelapan terlihat memiliki konsep Ganbaru
tentang dorongan atau sebuah motivasi untuk mencapai suatu
tujuan. Sedangkan pada bait kedua, keenam, dan ketujuh terdapat
konsep Ganbaru untuk tidak berputus asa atau tidak menyerah dan
terus berjuang untuk mencapai tujuan akhir. Selanjutnya konsep
Ganbaru yang mencerminkan kegigihan atau kesungguhan hati
terdapat pada bait keempat dan kelima.

Abstract: This study aims to explore the concept of "ganbaru™ in
song lyrics which act as a product of modern Japanese culture. The
word "ganbaru" is strongly associated with Japanese society. It
reflects the industrious and energetic character of the people. The
power of the word "ganbaru" was evident after Japan's defeat in
World War 11, when the Japanese people worked together to quickly
rebuild their country from scratch. The problem addressed in this
paper is how the concept of "ganbaru," which has essential meaning
in Japanese society, is reflected in song lyrics as a product of
modern culture. The song in question is "Guts!" by Arashi, a popular
Japanese group band. Data analysis was conducted using semantic
theory with qualitative descriptive methods. The analysis revealed
that of the eight stanzas of the song's lyrics, the first, third, and
eighth stanzas appear to contain the concept of "ganbaru,” which
refers to the drive or motivation to achieve a goal. The second, sixth,
and seventh stanzas contain the concept of "ganbaru," which refers
to not giving up and continuing to strive to achieve the ultimate goal.
Furthermore, the concept of "ganbaru,” which reflects persistence
and sincerity, is found in the fourth and fifth stanzas.
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PENDAHULUAN

Jepang termasuk ke dalam negara yang berhasil mempromosikan negaranya
melalui diplomasi budaya. Cool Japan adalah strategi yang dilakukan pemerintah
Jepang untuk mempromosikan industri berbasis kreativitas diantaranya animasi,
film, drama, fashion, makanan, musik (Nugroho, 2014:6). Salah satu yang paling
mencolok dalam promosi Cool Japan adalah meluasnya Japan Pop Culture atau
budaya pop Jepang pada negara berkembang berupa animasi dan drama televisi
(Savitri, 2014:8-13) yang tidak terlepas juga musik pop yang menjadi soundtrack
didalamnya. Hal tersebut juga ikut mempengaruhi awal mula kesuksesan pada
perkembangan musik populer Jepang yang kemudian mulai membentuk dan
menjadi industri tersendiri. Jepang kemudian menghasilkan para penyanyi dalam
bentuk penyanyi tunggal, grup band, idol, dan grup idola yang memiliki keunikan
dan semakin disukai masyarakat Jepang yang kemudian semakin berkembang
hingga disukai oleh masyarakat di luar Jepang atau dunia internasional. (Matsue,
2015).

Keberhasilan negara Jepang yang pesat terhadap industri tersebut didasari
oleh karakter masyarakat yang maju. Menurut Shindo masyarakat Jepang memiliki
karakter rakyat yang rajin dan penuh semangat (Shindo, 2015:20). Terbukti ketika
pasca kekalahan Jepang pada Perang Dunia Il, masyarakat Jepang bergotong
royong memulihkan kembali negaranya dari awal secara cepat pada beragam sektor
(Shindo, 2015:28). Pernyataan bahwa masyarakat Jepang memiliki karakter yang
kuat dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan juga diperkuat oleh salah satu artikel
dalam buletin Aneka Jepang edisi 305, bahwa karakter utama masyarakat Jepang
didasari pada kesadaran kelompok, Bushido (kesetiaan, keadilan, rasa malu, tata
krama, kemurnian, kesederhanaan, semangat, kehormatan, keberanian), dan
senyum Jepang. Paula Gerhold dalam JapanToday.com (2013) yang berjudul “The
Top Ten words to describe Japanese People (according to foreigners)” juga
menyebutkan bahwa masyarakat Jepang memiliki karakter hardworking (kerja
keras).

Dalam bahasa Jepang, unsur semangat dalam berusaha dan kemauan dalam
diri dapat dikaitkan dengan kata Ganbaru. Menurut Subarkah dalam pernyataannya
“Ganbatte Kudasai! Kata-kata ini adalah ungkapan motivasi yang sering diucapkan
oleh orang Jepang. Ganbatte berasal dari kata Ganbaru yang artinya berusaha”
(2013:79).

Pendapat di atas sejalan dengan pernyataan Shindo (2015:20) tentang
kebiasaan atau etos kerja masyarakat Jepang yang penuh semangat. Dan sikap
tersebut menjadikan karakter masyarakat Jepang hingga saat ini dengan citra yang
penuh semangat. Semangat tersebut juga tercermin dalam lirik lagu Jepang. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Pradopo dalam Mahendra bahwa lagu
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merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting dan diubah
dalam wujud yang berkesan (Mahendra, 2014:72). Sehingga beberapa pengalaman
yang dialami serta perilaku dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang juga
dituangkan ke dalam lagu Jepang sesuai dengan pandangan Wiliams tentang hasil
dari kebudayaan (Sutrisno, 2005:8).

Salah satu grup idola Jepang yang telah terbukti sukses dan memiliki banyak
lagu yang mempunyai unsur Ganbaru adalah Arashi. Musik Arashi sangat
bervariasi mulai dari pop, R&amp;B, ballad, hip-hop, dan rock. Sejak pertama kali
debut pada tahun 1999, hingga saat ini Arashi telah banyak menghasilkan lagu yang
memiliki nilai semangat untuk para penggemarnya (Ai, 2014).

Guna mengetahui beberapa lagu yang diminati oleh para penggemarnya,
sebuah program pada salah satu Stasiun Televisi di Jepang, Music Station
melakukan survei terhadap 831 orang dari beragam kalangan, dengan kategori *J~
B AR (Heisei Sedai), yaitu generasi masyarakat dengan tahun kelahiran antara
tahun 1989-2019, dan Showa Sedai BEF1 4K, yaitu generasi masyarakat dengan
tahun kelahiran antara tahun 1926-1989) (Music Station - TV ASAHI, 2014).
Survei tersebut menghasilkan beberapa urutan judul lagu favorit diantaranya
dengan kategori Showa Sedai yaitu; A.Ra.Shi (1999), One Love (2008), Happiness
(2007). Sedangkan Heisei Sedai yaitu; GUTS! (2014), Wild at Heart (2012),
Bittersweet (2014).

Di dalam lirik lagu Arashi tersebut banyak terdapat kata-kata yang
menggambarkan perilaku semangat juang dan dorongan yang kuat untuk mencapai
suatu tujuan sesuai dengan konsep Ganbaru. GUTS! Merupakan salah satu contoh
lagu yang memiliki makna Ganbaru di dalam liriknya. Latar belakang terciptanya
lagu ini adalah untuk lagu pengiring drama Jepang yang berjudul 55< TH ST
* 9] “Yowakutemo Katemasu”. Drama ini mengisahkan sekelompok murid
SMA yang pandai dalam pelajaran, namun payah dalam olahraga baseball. Namun
guru yang mengajar di sekolah tersebut memiliki sikap optimis, walaupun lemah
mereka bisa memenangkan pertandingan baseball (Ai, 2014). Selain melihat latar
belakang pembuatan lagu, konsep Ganbaru yang terdapat dalam lagu GUTS!
diperkuat dengan wawancara seorang penggemar berusia 13 tahun mengatakan
bahwa ketika mendengar lagu GUTS!, membuat perasaan dirinya seperti sedang
didukung dan disemangati (Music Station - TV ASAHI, 2014).

Menurut Kawagishi (2015:3) Ganbaru memiliki beberapa arti antara lain :
a 7LD TRATELS, B2 Tk, b9,
b. HZ RERABAWT, Mz iz 5, Fio, HEL T, BED RS
U DRI H %2 [LBH < o
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c. kY 27T 5,

d. BEIRICE A (5, —FTZ Lo & #EX TEN RN TN D,
e. HEEIZIEET . BHLo2005, AMLTRD LT,

f. Bz il ER 3 2, £7o. HEICEMZED, FrikED,
Terjemahan

a. Mengingat dengan pasti. Waspada. Mengawasi.

b. Membuka mata lebar-lebar, memfokuskan pada sesuatu. Khususnya pada
kabuki, pemeran membuka mata terbuka lebar saat berpose.

c. Menjaga
d. Menempatkan sikap keras kepala. Bertahan pada satu tempat tanpa bergerak
e. Tidak mengalah dalam situasi sulit, tetap berusaha. Melakukan dengan sabar.

f. Memaksakan kehendak pribadi. Menekankan pada ide-ide, ego, dan sikap
keras kepala.

Hal demikian yang menjadikan Ganbaru memiliki makna melakukan sesuatu
yang terbaik sampai selesai tanpa menyerah sedikitpun. Sehingga tugas atau
masalah dapat dihadapi karena adanya semangat kuat yang muncul dari dalam diri.
Kaoru (2012:25) mengungkapkan :

TEEIL) X, RBRETHE LD, Fak<k, MEL T, &
WRHEHETH D, DHEIEN] L0 Z &IV ERICE FAEX
o TR bW,

Terjemahan :

[Ganbare] adalah berusaha hingga akhir tanpa menyerah, tidak lepas tangan,
bersemangat, dan bersimpati. [Ganbare] memiliki makna yang bagus yakni
bertahan hidup.

Selain itu De Mente mengungkapkan bahwa Ganbaru merupakan sebuah
etiket yang menjadi kebiasaan masyarakat Jepang hingga saat ini.

“Ganbatte (gahn-bath-tay) roughly translates as “hang in there” or “don’t
give up”. It is often called out to people who are engaged in competition or
some difficult task or those about to embark on a demanding undertaking.
The present tense of the verb ganbarimasu (gahn-bah-ree-mahss), “I will
try my best,” is one of the most frequently used expression in the Japanese
language”. (De Mente, 176 etiquette guide to japan)
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Terjemahan :

(Ganbatte kurang lebih diterjemahkan sebagai “Bertahanlah” atau “Jangan
menyerah”. Hal ini sering disautkan kepada orang-orang yang terlibat dalam
kompetisi atau beberapa tugas yang sulit atau dituntut dalam suatu usaha.
Kalimat sekarang dari kata kerja Ganbarimasu “saya akan coba lakukan yang
terbaik” merupakan salah satu ekspresi yang sering digunakan dalam bahasa
Jepang.)

Tetapi terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan bahwa penggunaan kata
Ganbaru telah berubah maknanya pada masa kini. Kawagishi dalam hasil
penelitiannya yang berjudul “The Old and New Meanings of Ganbaru” yang berarti
“Makna lama dan baru dari Ganbaru” memiliki kesimpulan bahwa :

TOE2IE, ZHITMBFITK LTl TIEW T 7220, Kb o=k
N ETHIIFED ZENTEZITHDLIN, £ EHFRR,
T2 ZFLBNHNTZNTEH, REWRARLZEZRZ TWDHMEF IR L
THHT L, S FITARIZE TS24 5, ] (Kawagishi,
2015:8-9)

Terjemahan :

Salah satunya, kata Ganbaru tidak dapat digunakan terhadap orang lain
secara mudah. Apabila ada seorang teman yang keadaan hatinya sudah
diketahui sebelumnya, dalam hal ini kata Ganbaru sepertinya bisa digunakan
namun jarang dikatakan. Contohnya walaupun kita telah mengetahui keadaan
hati seseorang dan apabila Ganbaru digunakan terhadap orang yang sedang
sangat khawatir tersebut, orang yang yang mengatakannya mungkin akan
merasakan rasa tanggung jawab juga terhadap orang yang sedang khawatir
itu (2015:8).

[ o0 EDF, E5LTHMAICIWLTZO IHRAUITD] &l
SO THIE, BT TiEe, BRAEAS ] VIR
TRETHLHLEWHIZLTHD, HAETAI ] LWIBETE LA
HETIE, FITFEE L TRITRONS ARt RN Emvy,
Terjemahan :

Kemudian bagaimanapun penggunaan Ganbaru terhadap orang lain bukan
dengan kata Ganbare melainkan dengan bentuk kata Ganbarou. Ganbarou
merupakan bentuk untuk berbagi kerjasama yang baik dengan kemungkinan
ketercapaian yang tinggi (2015:9).

Penelitian yang Kawagishi lakukan berfokus pada makna Ganbaru dan
penggunaannya di Jepang saat ini. Kata “Ganbarou” yang berarti “mari berjuang”
memiliki makna yang lebih kuat daripada “Ganbare” yang berarti “berjuanglah”.
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Hal tersebut disebabkan oleh kesan bahwa “Ganbarou” memiliki makna
“berjuang bersama-sama” sehingga pendengar merasa terbantu untuk mencapai
tujuannya jika bandingkan dengan kata “Ganbare” merupakan kata perintah yang
memiliki kesan pendengar harus melakukan hal yang ingin dicapai sendirian.

Pada penelitian ini konsep “ganbaru” pada lirik lagu dianalisis menggunakan
pendekatan semantik untuk mengetahui makna lirik lagu tersebut secara mendalam.
Leech (1976) membagi makna menjadi dua yaitu makna konseptual dan makna
asosiatif (Chaer, 2012:293). Di dalam kedua jenis makna tersebut terdapat beberapa
turunan jenis makna yang memiliki kesamaan diantaranya dalam table berikut ini :

Tabel 1. Jenis Makna

Makna Konseptual Makna Asosiatif
1. Makna Leksikal 1. Makna Konotatif
2. Makna Denotatif 2. Makna Stilistika
3. Makna Referensial 3. Makna Afektif
4. Makna Kolokatif

Yang dimaksud dengan makna konseptual adalah makna yang dimiliki oleh
sebuah leksem terlepas dari konteks atau asosiasi apapun. Makna konseptual
sesungguhnya sama dengan makna leksikal, makna denotatif, dan makna
referensial. Berikut ini adalah penjabarannya :

1) Makna Leksikal

Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meskKi
tanpa konteks apapun

2) Makna Denotatif

Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya
yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi makna denotatif ini sebenarnya
makna leksikal.

3) Makna Referensial

Sebuah kata atau leksem disebut bermakna referensial kalau ada referensnya
atau acuannya.

Sedangkan makna asosiatif adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem
atau kata berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan sesuatu yang berada
di luar bahasa (Chaer, 2012:293). Dalam kategori makna asosiatif terdapat makna
konotatif, stilistika, afektif, dan kolokatif. Berikut penjabarannya;
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1) Makna konotatif

Makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan yang berhubungan
dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata
tersebut.

2) Makna stilistika

Makna stilistika berkenaan dengan pembedaan penggunaan kata
sehubungan dengan perbedaan sosial atau bidang kegiatan.

3) Makna afektif

Makna afektif berkenaan dengan perasaan pembicara terhadap lawan bicara
atau terhadap objek yang dibicarakan. Makna afektif lebih nyata terasa
dalam bahasa lisan.

4) Makna Kolokatif

Makna kolokatif berkenaan dengan ciri-ciri makna tertentu yang dimiliki
sebuah kata dari sejumlah kata-kata yang bersinonim.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif

deskriptif yaitu dengan memberikan perhatian terhadap data alamiah yang
melibatkan sejumlah besar gejala sosial yang relevan (Bahtiar, 2013:16). Tujuannya
adalah untuk memberikan gambaran karakter masyarakat Jepang yaitu konsep
Ganbaru yang tercermin dalam lagu GUTS!. Adapun prosedur dalam penelitian ini,
terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti, diantaranya :

1. Menentukan sumber data yang akan diteliti yaitu lirik lagu GUTS! yang
dibawakan oleh grup idola Arashi. Tahap selanjutnya setelah sumber data
telah ditentukan, yaitu mencari bahan kajian untuk mendukung proses
analisis berupa artikel ilmiah baik jurnal maupun sumber pustaka yang
berhubungan dengan karakter masyarakat Jepang, konsep Ganbaru, serta
metode analisis sastra.

2. Mengklasifikasikan kalimat pada lirik lagu GUTS!! berdasarkan teori yang
telah ditemukan sesuai dengan yang ingin diteliti pada fokus penelitian.
Dalam hal ini peneliti memilih beberapa kalimat dalam lirik lagu GUTS!!
yang memiliki makna asosiatif di dalamnya.

3.Menganalisis data berdasarkan metode penelitian kualitatif melalui
pendekatan semantik struktural. Menerjemahkan dan menelaah lirik lagu,
kemudian membuat hipotesis awal bahwa terdapat unsur Ganbaru dalam
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lirik lagu GUTS!!. Menghubungkan makna yang telah ditemukan dalam
hipotesis awal dengan beberapa indikator konsep Ganbaru yang terdapat

pada kriteria analisis sebagai penilaian.

4. Menyimpulkan dari hasil yang ditemukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah cuplikan lirik lagu yang memiliki makna “ganbaru”

berdasarkan makna asosiatifnya :
Tabel 2. Deskripsi Data

Bait ke- Lirik Lagu Data yang Mengandung
Makna Asosiatif
1 HESDHLLEISD KR T 1L AESSHLLLED

Singkirkanlah keraguan dan rasa pusing
yang berputar dalam pikiranmu
MeMREZ AT BONDIETH
72< T

Tidak mungkin bisa menemukan jawaban
yang pasti

PRz eb BALHIFTRVE
Bermimpi bukanlah hal yang mudah
HZBELTHNT LRI DDOHWV
<7z

Jika kamu coba dengarkan dengan baik,
hatiku sedang berdegup kencang

BV E 531 T
Singkirkanlah keraguan dan rasa
pusing yang berputar dalam

pikiranmu
2LEERDLZEL K
Y R E AL

Bermimpi bukanlah hal yang
mudah

2 HDIRNFTEE 2D WEATT
Sekarang pergilah ke padang tanpa cahaya
‘Y FEDIZFORITIT BOSHE
Kata-katamu ada di dalam genggaman
tanganku

ICHT 7z RIS IR A B & 15
Tertimpa hujan, tertiup angin, dan kami
pun berteriak

D IRNTEE 2 Y
WEATIT

Sekarang pergilah ke padang
tanpa cahaya

3 VIVA & [z WoTbAx
bhonas

Jayalah masa muda! Berbanggalah!
Karena kita dapat mengubahnya

A F OV T IbhEiEmT H
W R A TCTIRETRITE

Dengan “satu dua tiga” pandanglah ke
depan, lalu lampaui saja akal sehatmu itu
VIVA & b B BliE—AL
LY AR

ELRRToEmE &
EMLED/NL—F K

U L e a

Buatlah revolusi hanya untuk
kita, dengan parade

mimpi dan harapan, menuju
kebahagiaan.
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Jayalah masa muda, bangkitlah! Karena
kamu tidak sendirian.
ELEToREMmE BEHMADONL
— K O~ EfEE R

Buatlah revolusi hanya untuk kita, dengan
parade mimpi dan harapan, menuju
kebahagiaan.

BEADVBENTS ZOBINHN
[

Meskipun jawaban (yang kau temukan)
salah, selama ada keberanian untuk itu
BEIIWDSEST OEDFETF LR
Y PYSRANA

Kebenenaran tidak akan berakhir begitu
saja dengan satu jawaban

BEZDEENTSH £
DBERB BT

Meskipun jawaban (yang

kau temukan) salah, selama ada
keberanian untuk itu

A5 T RONEOEITHEH I
“Semoga beruntung” untukmu yang
terbang tinggi dan terhempas oleh angin.
NTFHNHDS PN TDHATLE X
Semua orang itu lemah dan merekapun
menangis
ML B2 Y
2

Hujan berhenti, dan tirai telah terbuka, kita
pun bersumpabh.

WbLEny EKo3E

B &5 T FRUNED
BlZEDI

“Semoga beruntung” untukmu
yang terbang tinggi dan
terhempas oleh

angin.

VIVA EF BeEiEh 2 TazLzbh
AR

Jayalah masa muda, mekarlah! Kita bisa
mengubahnya.

AF=DHh T IbEVHE D
AN N -2}

Dengan “satu, dua, tiga” mulailah berlari
dan lakukan apa saja yang kau inginkan.
VIVA & #F LA 250D 5
72

Jayalah masa muda, naikkan suaramu!
Jangan menyerah.

EANBNENTS HEDOTD DT —
NDTE - LHXHED T

Seberapa kecilpun sebuah harapan, akan
menjadi penyemangat kita untuk hari esok,
dan simpanlah dengan erat dalam hatimu.

VIVA H# &5 &
TEEZLND &

Jayalah masa muda, mekarlah!
Kita bisa mengubahnya.
VIVAER 5 LT A £
EEEIRD B 7

Jayalah masa muda, naikkan
suaramu! Jangan menyerah.

JAOHRE > AL WITTT
Sekarang pergilah wahai teman
seperjuanganku dalam badai.

RO S AL WSATT
Sekarang pergilah wahai

teman seperjuangankudalam
badai.
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BOFEOEFORIIIEOSHE
Kata-katamu tergenggam dalam tanganku
MICFT 72U BSR40 BE S 1w e
Y

Tertimpa hujan, tertiup angin, Kita pun
bergerak maju

8 VIVA & MzEnL WHoOTHEZR | #EolETdodme &
5 CHRYEDONRL— R E
nss O &gz B
Jayalah masa muda! Berbanggalah! Buatlah revolusi hanya untuk
Karena kita, dengan parade mimpi dan
kita dapat mengubahnya harapan, menuju kebahagiaan.

A FZOY T IbuiEET  w
k7R A TCTIR ERITE

Dengan “satu dua tiga” pandanglah ke
depan, lalu lampaui saja akal sehatmu itu
VIVA 5% b kL Bld—AL
RIRNE

Jayalah masa muda, bangkitlah! Karena
kamu tidak sendirian.
ELRE O EME BLHEONRL
— K O~ &z

Buatlah revolusi hanya untuk Kita, dengan
parade mimpi dan harapan, menuju
kebahagiaan.

Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan cara memilah kalimat yang
memiliki nilai rasa dan unsur perasaan pembicara terhadap objek pembicaraan
(Chaer, 2012:93). Lalu peneliti melakukan analisis lirik lagu GUTS! melalui
pendekatan semantik struktural yaitu dengan menggunakan teori medan makna.
Menurut Parera (2004:139) analisis medan makna dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah seseorang dalam memahami makna yang tersirat dalam suatu kata.

Berikut adalah contoh analisis data yang dilakukan;
Data pada bait ke-1
HEx<5 L ES DR X431 T
Singkirkanlah keraguan dan rasa pusing yang berputar dalam pikiranmu
PrRoz s ABEHITRVE
Bermimpi bukanlah hal yang mudah

Kata Memagurushii [H % <% LV dalam kalimat pertama bait pertama
lirik lagu ini apabila dilihat melalui makna denotatifnya adalah rasa pusing, tetapi
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dalam Shinmura (1991: 2523) TH % <% LV | memiliki makna lain yang akan
peneliti jabarkan berikutnya.

Tabel 3. Makna Memagurushii [HF <25 L]
Memagurushii THE <25 L)

Makna Konseptual Makna Asosiatif
B. Jepang B. Indonesia B. Jepang B. Indonesia
ZAL A L < T | Perubahan ekstrim W D#E)x 7R < T | Pusing
ST A yang tak bisa diatasi EEN IR SR
H DR Z AUy A | Perasaan bingung
2H DOMPIRD B IR
~HEYEE T, H
DED XD REL
Thd,

((Sumber : Shinmura (1991: 2523))

Kata Memagurushii [ H & <% L ] memiliki hubungan dengan kata

Mayoi 3£\ yang maknanya dijabarkan dalam Shinmura (1991:2427) sebagai
berikut :

Tabel 4. Makna kata Mayoi 2\
Memagurushii TH £ <% LW

Makna Konseptual Makna Asosiatif
B. Jepang B. Indonesia B. Jepang B. Indonesia
M D 7= Tk, &L | Kain pembungkus BeAh o F & 72 %5 | Tidak dapat
ZEAMBIEONT FEH D, pencerahan
Pz - L B BN &

%70 L 3L Z | Diganggu
EDElD KD 2k

L“/—’G%ZDO
®HZ &, FEW Tersesat
FENBHZ L, Menggangu.

((Sumber : Shinmura (1991: 2427)

Sedangkan makna kata Kakiwakeru [ #& & 43!J % | dalam Shinmura
(1991:449) dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 5. Makna Kakiwakeru & X457 % )
Kakiwakeru 7 & 727 3
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Makna Konseptual Makna Asosiatif

B. Jepang B. Indonesia B. Jepang B. Indonesia
T~ TR Terbuka ke samping | B LIS Mengesampingkan
(Kiri ke kanan)

(Sumber : Shinmura (1991: 449))

Setelah makna Asosiatif dari kata Kakiwakeru [f& X 437 % | diperoleh,hal
tersebut dapat menggambarkan bahwa kalimat pertama bait pertama dalam lirik
lagu GUTS!! ini mencerminkan konsep Ganbaru di dalamnya. Makna yang dapat
diambil dari kalimat dari kalimat [H % <% L <[E]% K& & 5313 TJ adalah
ketika sedang mengalami perasaan yang mengganggu dan bimbang dalam
menghadapi masalah walaupun perasaan tersebut merupakan perubahan ekstrim
yang tidak bisa hadapi, kita harus mengesampingkan perasaan tersebut agar dapat
terus semangat dan pantang menyerah untuk menyelesaikan masalah hingga akhir.
Hal ini merupakan sikap yang digambarkan dalam konsep Ganbaru bahwa masalah
haruslah dihadapi dan diselesaikan dengan sebaik mungkin hingga tujuan yang
diinginkan dapat tercapai (Subarkah, 2013:79).

Demikian semua data dianalisis dari medan makna yang terkandung di
dalamnya dan dikaitkan dengan konsep Ganbaru, sehingga diperoleh kesimpulan
di bawah ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis dari penelitian ini telah menjawab rumusan masalah yang
terdapat pada bab sebelumnya yaitu mendeskripsikan konsep Ganbaru yang
tercermin dalam lagu GUTS!. Berdasarkan hasil analisis secara semantik struktural,
dari delapan bait lirik lagu, pada bait pertama, ketiga, dan kedelapan terlihat
memiliki konsep Ganbaru tentang dorongan atau sebuah motivasi untuk mencapai
suatu tujuan. Sedangkan pada bait kedua, keenam, dan ketujuh terdapat konsep
Ganbaru untuk tidak berputus asa atau tidak menyerah dan terus berjuang untuk
mencapai tujuan akhir. Selanjutnya konsep Ganbaru yang mencerminkan kegigihan
atau kesungguhan hati terdapat pada bait keempat dan kelima. Bait tersebut
memiliki konsep ganbaru untuk selalu bersungguh-sungguh untuk memperoleh
suatu hasil sebaik mungkin.
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